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Abstract
Nowadays, Homosexual in Indonesia have been significan on the number and variety. Along with an increase in
the number of these, the new interest had emergies from that group, one of these to get legalization of the homosexual
relationship in marriage. As the lawstate (rechtstaat) with moslem majority in that population, most exactly in
Indonesia have been rise the discursus, may or no about the act was set the homosexual relationship in marriage,
and Islam Law is the main material in this study. This paper attempts to explains about homosexual relationship
in marriage studies from some refereence in Islam Law repertoir. The deeply re-study of Qur’an and hadits texts,
fuqaha’s opinion, and modern intepretation of fiqh from Musdah Mulia will describes as the material in the
making of analyses this problem. The maqasid asy-syariah is the main material to analyses this problem for get the
conclution.
[Homoseksual di Indonesia dewasa ini sudah cukup signifikan secara jumlah dan variasinya. Seiring
dengan peningkatan jumlah tersebut, pastilah berbagai kepentingan baru akan muncul dari kelompok
tersebut, sebut saja kepentingan untuk mendapatkan legalisasi hubungan antar-mereka. Sebagai negara
hukum (rechstaat) yang berpenduduk mayoritas beragama Islam, maka di Indonesia akan timbul
diskursus mengenai mungkin tidaknya sebuah perundang-undangan yang akan mengatur hal tersebut,
dan yang menjadi bahan utama untuk kajian adalah hukum Islam. Tulisan ini mengetengahkan berbagai
kajian tentang hubungan sesama jenis dari berbagai referensi dalam khazanah hukum Islam.
Pendalaman kembali terhadap berbagai teks-teks Qur’an dan Hadis, pendapat-pendapat ulama fikih
klasik, serta tafsir-tafsir fikih modern dari Musdah Mulia akan dipaparkan sebagai bahan dalam
membuat analisis atas masalah tersebut. Sedangkan maqa >s }id asy-syari >‘ah menjadi materi untuk
menganalisis dalam rangka mendapatkan sebuah kesimpulan.]
Kata Kunci: hubungan sesama jenis, fikih, maqa>s }id asy-syari >‘ah.
A. Pendahuluan
Dalam membahas perkawinan sesama jenis,
ada dua persoalan yang perlu dikaji, yaitu
homoseksual dan legalisasi perkawinannya.
Homoseksualitas merupakan rasa ketertarikan
romantis dan atau seksual atau perilaku antara
individu berjenis kelamin atau gender yang sama.1
Dalam perkembangannya, di kalangan
aktivis homoseksual, homoseksual dibedakan
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama
adalah pria yang menyukai (romantis, seksual
maupun perilaku) sesama pria, yang kemudian
disebut sebagai gay. Kelompok kedua adalah
perempuan yang menyukai (romantis, seksual
maupun perilaku) sesama perempuan yang
sering disebut dengan lesbian. Bahkan, dalam
perkembangan selanjutnya muncul dua varian
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Homoseksualitas, homoseksualitas, diakses tanggal 14 Oktober 2011.
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baru, yaitu kelompok transgender dan kelom-
pok biseksual. Semua varian homoseksual ini
oleh beberapa kalangan dimasukkan dalam
terminologi LGBT (Lesbian-Gay-Biseksual-
Tansgender).
Perilaku homoseksual, yang mulai masuk
di era 90-an, semakin marak dibicarakan ma-
syarakat. Berbagai lembaga swadaya masya-
rakat memunculkan isu, bahkan dengan tegas-
tegas memberikan layanan terhadap kelompok
yang kini mulai marak di seluruh dunia terma-
suk di Indonesia. Dukungan dana yang dialo-
kasikan juga tidak tanggung-tanggung. Misal-
nya, sebuah LSM bentukan pemerintah Belan-
da (Hivos) mengalokasikan lebih dari 450.000
Euro dalam tiga tahun anggarannya (2008-2010).
Dengan begitu banyaknya program, kegia-
tan, dan layanan yang diberikan oleh berbagai
lembaga, menunjukkan jika jumlah komunitas
yang dilayani dan didampingi sudah signifikan
di masyarakat. Menurut Dede Oetomo, yang
menyatakan dirinya sebagai “presiden” gay
Indonesia dan pimpinan Yayasan Gaya Nusan-
tara, sekitar satu persen pendudukan Indonesia
adalah homoseksual.2 Sedangkan menurut
laporan Kompas Cyber Media pada tahun 2003,
dari total populasi Indonesia sekitar 8-10 juta
pria, pada suatu waktu pernah terlibat homo-
seksual.3
Semakin banyaknya anggota komunitas
ini di Indonesia, maka suatu saat akan ada
tuntutan hak mereka. Salah satu isu yang san-
ter didengungkan adalah bagaimana kebutu-
han legalisasi perkawinan mereka dipenuhi.
Karena itu, dalam rangka merespons tuntutan
tersebut, perlu dilakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai status homoseksualitas,
terutama soal gay dan lesbian, dari sudut
pandang hukum Islam. Misalnya, bagaimana
status perilaku seksual dan perkawinan antar-
sesama jenis tersebut dilihat dari perspektif
hukum perkawinan Islam di Indonesia.
Untuk itu, kajian ini akan mendalami
berbagai teks-teks asli berupa al-Qur’an dan
Hadis, pendapat-pendapat ulama fikih klasik,
serta tafsir-tafsir modern dari Siti Musdah
Mulia yang berkaitan dengan hubungan antara
sesama jenis. Untuk mendapatkan kesimpulan,
akan dilakukan analisis atas berbagai hal di atas
dengan batu uji yang digunakan adalah
dengan mencari dan menetapkan tujuan dite-
tapkannya sebuah syariat (maqa >s }id asy-
syari >‘ah), baik itu tujuan primer (maqa >s }id
d}aru >riyya>t), tujuan sekunder (maqa>s }id h }a>jiyya>t)
ataupun tujuan-tujuan pelengkap (maqa >s }id
tah }si >niyya >t).4 Dengan analisis tersebut, akan
dapat disimpulkan bagaimana posisi
perkawinan sesama jenis dalam perspektif
hukum Islam.
B. Homoseksual dalam al-Qur’an dan
Hadis
Muhammad Ali as-Sabuni dalam tafsirnya
S {afwah at-Tafa>si >r mengungkapkan bahwa umat
manusia yang kali pertama melakukan
perbuatan homoseksual (sodomi) adalah kaum
Nabi Lut} a.s. Dijelaskan bahwa perilaku homo-
seksual kaum Nabi Lut } di mana orang yang
normal lebih menyukai sesama jenisnya diban-
dingkan dengan lawan jenisnya. Hal ini secara
tegas disebutkan dalam al-Qur’an surat an-
Naml (27): 54-55:
ْﻢُﺘﻧَأَو َﺔَﺸِﺣﺎَﻔْﻟٱ َنﻮُﺗْﺄَﺗَأ ِﮫِﻣْﻮَﻘِﻟ َلﺎَﻗ ْذِإ ًﺎﻃﻮُﻟَو نوُﺮِﺼْﺒُﺗ . 
َنﻮُﺗْﺄَﺘَﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإَأ َلﺎَﺟﱢﺮﻟٱ   ْﻢُﺘﻧَأ ْﻞَﺑ ِءﺂَﺴﱢﻨﻟٱ ِنوُد ﻦﱢﻣ ًةَﻮْﮭ َﺷ 
َنﻮُﻠَﮭْﺠَﺗ ٌمْﻮَﻗ. 
“Dan (ingatlah kisah) Lut}, ketika dia berkata
kepada kaumnya: “Mengapa kamu menger-
jakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu
memperlihatkan(nya)?”. “Mengapa kamu
mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu-
(mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenar-
2 http://www.gatra.com/2003-09-26/versi_cetak.php?id=31335.
3 Intisari. (December 4, 2003). “Homoseksual!” Kompas Cyber Media.
4 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqa>siq asy-Syari>‘ah menurut asy-Syatibi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm 23
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nya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui
(akibat perbuatanmu)”.
Juga dalam asy-Syu‘ara (26) ayat 165–166:
َﻦﯿِﻤَﻟﺎَﻌْﻟٱ َﻦِﻣ َناَﺮْﻛﱡﺬﻟٱ َنﻮُﺗْﺄَﺗَأ.  ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ ﺎَﻣ َنوُرَﺬََﺗو
َنوُدﺎَﻋ ٌمْﻮَﻗ ْﻢُﺘﻧَأ ْﻞَﺑ ْﻢُﻜِﺟاَوْزَأ ْﻦﱢﻣ ْﻢُﻜﱡﺑَر.  
“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di
antara manusia, dan kamu tinggalkan isteri-
isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu,
bahkan kamu adalah orang-orang yang
melampaui batas”.
Juga disebutkan dalam surat al-A‘raf (7)
ayat 80-81:
َلﺎَﻗ ْذِإ ًﺎﻃﻮُﻟَو  ِﮫِﻣْﻮَﻘِﻟ  َﺔَﺸِﺣﺎَﻔْﻟٱ َنﻮُﺗْﺄَﺗَأ ْﻢُﻜَﻘَﺒَﺳ ﺎَﻣ  ﺎَﮭ ِﺑ   
ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ َﻦﯿِﻤ َﻟﺎَﻌْﻟٱ َﻦﱢﻣ.  ﻦﱢﻣ ًةَﻮْﮭَﺷ َلﺎَﺟﱢﺮﻟٱ َنﻮُﺗْﺄَﺘَﻟ ْﻢُﻜﱠِﻧإ
َنﻮُﻓِﺮْﺴﱡﻣ ٌمْﻮَﻗ ْﻢُﺘْﻧَأ ْﻞَﺑ ِءﺂَﺴﱢﻨﻟٱ ِنوُد. 
“Dan (Kami juga telah mengutus) Lut} (kepa-
da kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata
kepada mereka: “Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan fakhisyah itu, yang belum pernah
dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)
sebelummu?” Sesungguhnya kamu ingin
kepada laki-laki, bukan kepada perempuan,
bahkan kamu kaum yang berlebih-lebihan.
Ketika menafsiri al-A‘raf: 80, as-Sabuni
menjelaskan bahwa perilaku seksual kaum
Nabi Lut } demikian nistanya sehingga Allah
menggunakan ungkapan alif lam ma’rifah (al-
fa >h }isyah), yang mengandung isyarat bahwa
perilaku seks dalam beberapa hal lebih nista
dari perbuatan zina sekalipun. Bahkan dalam
surat Hu >d ayat 82-83 disebutkan bahwa
siksaan untuk kaum homo adalah dihujani
dengan batu dari tanah yang terbakar secara
bertubi-tubi:
 ﺎَﮭْﯿَﻠَﻋ ﺎَﻧْﺮَﻄْﻣَأَو ﺎَﮭَﻠِﻓﺎَﺳ ﺎَﮭَﯿِﻟﺎَﻋ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ﺎَﻧُﺮْﻣَأ َءَﺂﺟ ﺎﱠﻤََﻠﻓ 
 ًةَرﺎَﺠِﺣ ٍﻞﯿﱢﺠِﺳ ﻦﱢﻣ ٍدﻮُﻀْﻨﱠﻣ  . ﺎَﻣَو َﻚﱢﺑَر َﺪﻨِﻋ ًﺔَﻣﱠﻮَﺴﱡﻣ 
ٍﺪﯿِﻌَﺒِﺑ َﻦﯿِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟٱ َﻦِﻣ َﻰِھ.  
“Maka tatkala datang azab kami, kami jadikan
negeri kaum Lut } itu yang di atas ke bawah
(Kami balikkan), dan kami hujani mereka
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan
bertubi-tubi. Yang diberi tanda oleh Tuhanmu,
dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang
yang zalim.”
Dari beberapa nas } di atas, tampak bahwa
homoseksual adalah perbuatan yang diharamkan
baik perilaku seksual maupun status pernika-
hannya. Dari kata “al-fa>h}isyah”, jelas perbua-
tan itu merupakan perbuatan keji, jelek, dan
tidak pantas dilakukan manusia.
Sementara itu, menurut Ibn Kas\ir, seba-
gaimana diungkapkan Mukhtar Yahya, homo-
seksual tergolong kelompok yang berlebihan,
(menempatkan sesuatu [perkawinan] tidak
pada tempatnya). Selain itu, dari sudut usul
fikih, penetapan hukumnya termasuk syariat
sebelum Islam (syar‘u man qablana>) sehingga jika
al-Qur’an dan Hadis sudah menentukan haram
dan halalnya, tidak perlu diperselisihkan lagi.5
Dalam Hadis, banyak sekali disebut
mengenai homoseksual ini. Di dalam hadis
yang diriwayatkan Ibn Abbas dinyatakan:
ﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﷲا ﻦﻌﻟ ﻞﻤﻋ  ﷲا ﻦﻌﻟ طﻮﻟ مﻮﻗ   ﻞﻤﻋ ﻦﻣ 
مﻮﻗ ﻞﻤﻋ طﻮﻟ  ﷲا ﻦﻌﻟ   لﺎﻗ طﻮﻟ مﻮﻗ ﻞﻤﻋ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ 
ﻦﺑ ﺪﻟﺎﺧ ﮫﻌﺑﺎﺗ يﻮﻘﻟﺎﺑ ﺲﯿﻟ وﺮﻤﻋ ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻮﺑأ  
 وﺮﻤﻋ ﻦﻋ لﻼﺑ ﻦﺑ نﺎﻤﯿﻠﺳ ﻦﻋ ﺪﻠﺨﻣ
“Allah melaknat siapa saja yang melakukan
perbuatan kaum Lut}, (beliau mengulanginya
sebanyak tiga kali)” (HR Nasa’i dalam al-
Sunan al-Kubra> IV/322 No. 7337).
5 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islam (Bandung: Al-Maarif, 1986), hlm. 114.
172 Al-Ah}wa>l, Vol. 6, No. 2, 2013 M/1435 H
Setyoko
Hadis Jabir:
  طﻮﻟ مﻮﻗ ﻞﻤﻋ ﻲﺘﻣأ ﻰﻠﻀﻋ فﺎﺧأ ﺎﻣ فﻮھأ نإ
“Sesungguhnya yang paling aku takuti
(menimpa) umatku adalah perbuatan kaum
Lut }” (H.R. Ibnu Majah: 2563, 1457.
Tirmiz\i berkata, “Hadis ini h}asan ghari >b”,
Hakim berkata, “Hadis ini s }ah}i >h} isna>d”).6
Sebagian Hanabilah menukil ijma’ (kesepa-
katan) para sahabat bahwa hukuman bagi
pelaku gay adalah dibunuh berdasarkan:
 َو َﻞِﻋﺎَﻔْﻟا اْﻮُﻠُﺘْﻗﺎَﻓ ٍطْﻮُﻟ َمْﻮَﻗ َﻞَﻤَﻋ ُﻞَﻤْﻌَﯾ ُهْﻮُﻤُﺗْﺪَﺟَو ْﻦَﻣ “
 ”ِﮫِﺑ َلْﻮُﻌْﻔَﻤ ْﻟا 
“Siapa saja di antara kalian mendapati sese-
orang yang melakukan perbuatan kaum Lut }
maka bunuhlah pelakunya beserta pasangan-
nya.”
Hadis ini diriwayatkan oleh Ahlus Sunan
dan disahihkan oleh Ibnu Hibban dan lainnya.
Imam Ahmad berpendapat dengan hadis terse-
but dan sanad hadis ini sesuai dengan syarat
dua Syaikh (Bukhari dan Muslim). Mereka juga
berdalil dengan apa yang diriwayatkan dari Ali
bahwasanya beliau merajam orang yang mela-
kukan perbuatan ini. Imam asy-Syafi’i berkata:
 َنﺎَﻛ ﺎًﻨَﺼْﺤُﻣ َﻞَﻤَﻌْﻟا اَﺬَھ ُﻞَﻤْﻌَﯾ ْﻦَﻣ ِﻢْﺟَﺮِﺑ ُﺬُﺧَْﺄﻧ َاَﺬﮭَِﺑو ”
 “ٍﻦَﺼْﺤُﻣ َﺮْﯿَﻏ ْوَأ 
“Maka dengan (dalil) ini, kami menghukum
orang yang melakukan perbuatan gay dengan
rajam, baik ia seorang yang sudah menikah
maupun belum.” 7
Begitu juga dengan riwayat dari Khalid bin
Walid bahwa beliau mendapati di sebagian
daerah Arab seorang lelaki yang disetubuhi
sebagaimana disetubuhinya seorang wanita.
Lalu, beliau menulis (surat) kepada Abu Bakar
ash-Shiddiq tentang hal itu, kemudian Abu
Bakar meminta pendapat pada para sahabat.
Ihwal hal ini, pendapat Ali bin Abi T{alib adalah
yang paling keras.
 ﺎَﻣ ْﻢُﺘْﻤ ِﻠَﻋ ْﺪَﻗَو ،ِﻢَﻣُﻷا َﻦِﻣ ٌةَﺪِﺣاَو ٌﺔﱠﻣُأ ﱠﻻِإ اَﺬَھ َﻞَﻌَﻓ َﺎﻣ ”
ىَرَأ ،ﺎَﮭِﺑ ُﷲا َﻞَﻌَﻓ  “ِرﺎﱠﻨﻟﺎِﺑ َقَﺮْﺤُﯾ ْنَأ   
“Tidaklah ada satu umat pun dari umat-umat
(terdahulu) yang melakukan perbuataan ini,
kecuali hanya satu umat (yaitu kaum Lut}) dan
sungguh kalian telah mengetahui apa yang
Allah perbuat atas mereka, aku berpendapat
agar ia dibakar dengan api.”
Lalu, Abu Bakar menulis kepada Khalid,
kemudian Khalid membakar lelaki itu.
Abdullah bin Abbas berkata:
 ُﮫْﻨِﻣ ﱡﻲِﻃْﻮﱡﻠﻟا ﻰَﻣْﺮُﯿَﻓ ،ِﺔَﯾْﺮَﻘْﻟا ﻲِﻓ ٍءﺎَﻨِﺑ ﻰَﻠْﻋَأ ﻰَﻟِإ ُﺮَﻈُْﻨﯾ ”
 “ ِةَرﺎَﺠِﺤْﻟﺎِﺑ ُﻊَﺒﱠﺘُﯾ ﱠﻢُﺛ ،ﺎًﺒﱢﻜَُﻨﻣ 
“Ia (pelaku gay) dinaikkan ke atas bangunan
yang paling tinggi di satu kampung, kemudian
dilemparkan darinya dengan posisi pundak di
bawah, lalu dilempari dengan bebatuan.”
Abdullah bin Abbas mengambil hukuman
seperti ini dari hukuman yang Allah timpakan
kepada kaum Lut } dan Abdullah bin Abbas-lah
yang meriwayatkan sabda Nabi:
 َﻞِﻋﺎَﻔْﻟا اْﻮُﻠُﺘْﻗﺎَﻓ ٍطْﻮُﻟ َمْﻮَﻗ َﻞَﻤَﻋ ُﻞَﻤْﻌَﯾ ُهْﻮُﻤُﺗْﺪَﺟَو ْﻦَﻣ “
 ”ِﮫِﺑ َلْﻮُﻌْﻔَﻤ ْﻟا َو
“Siapa saja di antara kalian mendapati sese-
orang yang melakukan perbuatan kaum Lut},
maka bunuhlah pelakunya beserta pasangan-
nya.”8
6 http://www.gaulislam.com/, Homoseksual dan Lesbian dalam Perspektif Fikih. Diakses tanggal 14 Oktober 2011.
7 Al-Alu>si >, Ru >h }al-Ma‘a>ni>, Jilid 8, hlm. 174.
8 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad 1/300 dan lihat S {ah }i>h } al-Ja>mi’: 6565.
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Abu Hurairah meriwayatkan:
ٌﺔَﻌَﺑْرَأ “ َنﻮُﺤِﺒْﺼُﯾ   ﻲِﻓ  ِﺐِﻀَﻏ ِﮫﱠﻠﻟا  َنﻮُﺴْﻤُﯾو  ﻲِﻓ   َﻂِﺨَﺳ 
 ”؟ِﮫﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﺎَﯾ ْﻢُھ ْﻦَﻣَو “ : َةَﺮْﯾَﺮُھ ْﻮُﺑَأ َلﺎَﻗ ، ”ِﮫﱠﻠﻟا
،ِءﺎَﺴﱢﻨﻟﺎِﺑ ِلﺎَﺟﱢﺮﻟا َﻦِﻣ َﻦﯿِﮭﱢﺒَﺸَﺘُﻤ ْﻟا ” :َلﺎَﻗ ِتﺎَﮭﱢﺒَﺸَﺘُﻤْﻟاَو   َﻦِﻣ 
 ”َلﺎَﺟﱢﺮﻟا ﻲِﺗْﺄَﯾ يِﺬﱠﻟاَو ،َﺔَﻤﯿِﮭَﺒْﻟا ﻲِﺗْﺄَﯾ يِﺬﱠﻟاَو ،ِلﺎَﺟﱢﺮﻟﺎِﺑ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا 
“Ada empat golongan yang di pagi hari
mereka berada dalam kemarahan Allah dan
di sore hari mereka berada dalam kemurkaan-
Nya.” Abu Hurairah berkata, “Siapakah
mereka itu, wahai Rasulullah?”  Beliau
menjawab, “Para lelaki yang menyerupai
wanita, para wanita yang menyerupai lelaki,
orang yang menyetubuhi binatang, dan lelaki
yang menyetubuhi lelaki.”9
Dari sisi hadis, homoseksual jelas haram.
Hanya, para sahabat berbeda pendapat ten-
tang ekskusinya. Sebagian sahabat, seperti Abu
Bakar, mengatakan bahwa keduanya harus di-
bakar hidup-hidup hingga menjadi pelajaran
bagi yang lain. Sahabat yang lain berpendapat
bahwa eksekusinya sama persis dengan huku-
man pezina yang sudah menikah (rajam). Saha-
bat lainnya mengatakan, keduanya dibawa ke
puncak tertinggi di negeri itu lalu diterjunkan
dari atas dan dihujani dengan batu. Dengan
cara ini kaum Nabi Lut } dihukum oleh Allah
swt.
Terlepas dari itu, yang terpenting keduanya
harus dihukum mati karena ini penyakit yang
sangat berbahaya dan sulit dideteksi. Jika se-
orang laki-laki berjalan dengan seorang perem-
puan, orang bisa bertanya, “Siapa perempuan
itu?”. Tapi, jika seorang laki-laki berjalan
dengan laki-laki lain, sulit dideteksi karena hal
ini biasa dilakukan. Tentu tidak semua orang
bisa menghukum mati, hanya hakim atau
wakilnya yang berhak. Tujuannya, agar tidak
terjadi perpecahan dan kezaliman yang bisa
menyebabkan perpecahan yang lebih
dahsyat.10
C. Pandangan Ulama Fikih
Para fuqaha umumnya berpendapat bah-
wa homoseksual hukumnya haram. Imam Bai-
haqi berpendapat, “Bab dalil yang mengharam-
kan perbuatan homoseks, lesbian, dan mengumpuli
binatang. Dan ulama sepakat atas keharaman per-
buatan ini.” Imam Ibnu Qudamah juga berkata,
“Para ulama telah sepakat bahwa perbuatan homo-
seks hukumnya haram.” Selain itu, ulama besar
Ibn Qayyim al-Jauzi berpendapat:
“Para sahabat sepakat bahwa orang yang
melakukan perbuatan yang dilakukan oleh
kaum Lut} itu dibunuh, tidak ada perselisihan
satu pun di antara mereka. Mereka hanya
berselisih tentang bagaimana cara membunuh-
nya. Namun, ada sebagian orang yang
menyangka apakah pelakunya dibunuh atau
tidak, lalu dia menganggapnya sebagai sebuah
masalah yang masih diperselisihkan, padahal
sebenarnya ini adalah masalah yang disepaka-
ti oleh mereka.”11
Dari beberapa pendapat itu, para fuqaha
jelas mengharamkan. Hanya, mereka berbeda
pendapat soal berat-ringannya hukumannya.
Kalau digolongkan, ada tiga pendapat tentang
hukuman bagi kaum homo: (1) pelaku harus
dibunuh secara mutlak; (2) pelaku dihukum
h}add; (3) pelaku diberi sanksi (ta’zi >r). Salah satu
tokoh yang setuju pelaku harus dibunuh secara
mutlak adalah Abdul Qodir ‘Audah. Menu-
rutnya, pendapat ini merupakan pendapat
mayoritas sahabat, yaitu Nasir, Qasim bin
Ibrahim, dan diadopsi oleh Imam Syafi‘i.12
9 Hadis ini dikeluarkan oleh al-Tabrani dan al-Baihaqi dengan sanad yang di dalamnya terdapat Muhammad bin
Salam al-Khuza’i, ia tidak diketahui keadaannya, dari bapaknya, dari Abu Hurairah. Berkata Al-Bukhari, “Muhammad
bin Salam hadisnya tidak diikuti.” Lihat Mi >za >n al-I’tida >l karya Az-Zahabi (3/567).
10 http://kozam.wordpress.com/2008/02/13/, Homoseksual menurut pandangan Islam. Diakses tanggal 14 Oktober 2011.
11 http://wahonot.wordpress.com/2008/08/12, Kejinya kawin sesama jenis. Diakses tanggal 14 Oktober 2011.
12 Abd al-Qa >dir ‘Audah, at-Tasyri >’ al-Jina >’i al-Isla >m Muqa >ranan bi al-Qa >nu>n al-Wad }’i> (Beirut: Mu’assasah al-Risa >lah, 1985),
hlm. 185­–186.
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Bagi yang berpendapa bahwa pelakunya
harus dihukum h }add, sebagaimana h }add-nya
pezina; jika pelakunya masih perawan atau
jejaka harus didera, kalau pelaku janda, duda,
atau masih menikah (muh }s }a>n) harus dirajam.
Ulama fikih yang berpendapat demikian,
antara lain, adalah Sa‘id Ibn al-Musayyab al-
Hasan, Ata’ Ibn Abi Rabbah, Qatadah, al-
Auza‘i, dan Abu Yusuf. Alasannya, homoseks
adalah sejenis dengan zina karena perbuatan itu
memasukkan kemaluan laki-laki ke anus laki-
laki. Hal ini dikuatkan dalil Nabi yang diriwa-
yatkan Musa Asy‘ari.
Golongan terakhir adalah para ulama
yang berpendapat bahwa pelaku harus diberi
hukuman sanksi (ta’zi >r) agar sembuh dari
perilaku menyimpang tersebut. Abu Hanifah
mengatakan bahwa “pelaku homoseksual
dihukum dengan ta’zi >r atau dihukum dengan
hukuman mendidik”. Demikian juga dengan
asy-Syafi’i yang berpendapat sama mengenai
hal tersebut, tetapi kualitas dan kuantitas dari
ta’zi >r tersebut diserahkan kepada pengambil
keputusan/penguasa setempat.13
Menurut asy-Syaukani, sebagaimana
dinukil oleh Sayyid Sa >biq, bahwa pendapat
pertama yang paling kuat. Alasannya, penda-
pat ini didasarkan pada dalil yang sahih.
Sedangkan pendapat kedua didasarkan pada
qiyas yang derajatnya berada di bawah nas }
yang sahih. Apalagi dengan pendapat ulama
golongan ketiga yang dianggap bertentangan
dengan dalil-dalil sahih.14 Sayyid Sa >biq juga
berpendapat bahwa lesbian haram dan huku-
mannya adalah ta’zi >r.
Dalam sebuah artikel yang dimuat di situs
Kabar Islam, seorang penulis yang mengaku
ahli usul fikih mengatakan bahwa Imam Abu
Hanifah berpendapat bahwa praktik homo-
seksual tidak dikategorikan zina. Alasannya,
pertama, karena tidak adanya unsur kesamaan
antara keduanya. Unsur menyia-nyiakan anak
dan ketidakjelasan nasab (keturunan) tidak
didapatkan dalam praktik homoseksual. Kedua,
berbedanya jenis hukuman yang diberlakukan
para sahabat. Berdasarkan alasan ini, Abu
Hanifah berpendapat bahwa hukuman terha-
dap pelaku homo adalah ta’zi >r (diserahkan
kepada penguasa atau pemerintah). [al-hida>yah
syarhul bida>yah 7/194-196, fathul qadi >r juz: 11
hal: 445-449 dan al-mabsut} juz :11 hal : 78-81].
Penulis tersebut juga menjelaskan bahwa
menurut Muhammad Ibn al-Hasan asy-
Syaibani dan Abu Yusuf (murid Abu Hanifah),
praktik homoseksual dikategorikan zina. Ala-
sannya, ada beberapa unsur kesamaan antara
keduanya. Pertama, tersalurkannya syahwat
pelaku. Kedua, tercapainya kenikmatan (karena
penis dimasukkan ke lubang dubur). Ketiga,
tidak diperbolehkan dalam Islam. Keempat,
menumpahkan (menya-nyiakan) air mani.
Berdasarkan alasan-alasan ini, Muhammad Ibn
al-Hasan dan Abu Yusuf berpendapat bahwa
hukuman terhadap pelaku homoseksual sama
seperti hukuman yang dikenakan kepada pezi-
na, yaitu: kalau pelakunya muhs }a >n (sudah
menikah), maka dihukum rajam (dilempari
dengan batu sampai mati), kalau gair muhs }a>n
(bujang), maka dihukuman cambuk dan
diasingkan selama satu tahun. (dalam al-
Hida >yah Syarhul Bida >yah 7/194-196, Fathul
Qadi >r, juz: 11, hlm: 445-449 dan al-mabsut}, juz
:11, hlm: 78-81]. Selain itu, Penulis itu
menjelaskan bahwa menurut Imam Malik,
praktek homoseksual dikategorikan zina dan
hukuman yang setimpal untuknya adalah
dirajam,  baik muhshan  atau gair muhshan .
Dalam hal ini, ia sependapat dengan Ishaq bin
Rahawaih dan asy-Sya’bi. (Minahul Jalil, juz:
19, hlm: 422-423).
Disebutkan juga bahwa menurut Imam
Syafi‘i, praktik homoseksual tidak dikategorikan
zina, tetapi terdapat kesamaan. Keduanya
sama-sama merupakan hubungan seksual ter-
larang dalam Islam. Hukuman untuk pelaku-
nya, kalau muhs }a>n, ia dihukum rajam. Kalau
13 Abd al-Qa >dir ‘Audah, al-Tasyri>’ al-Jina>’i al-Isla>m Muqa>ranan bi al-Qanu >n al-Wad }’i>,  hlm.186.
14 Sayyid al-Sa >biq, Fiqh as-Sunnah, II (Libanon: Da >r al-Fikr, 1981), hlm. 365-367.
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gair muhs }a>n, ia dicambuk 100 kali dan diasing-
kan selama satu tahun. Hal tersebut sama
dengan pendapat Said bin Musayyib, Atha’ bin
Abi Rabah, an-Nakha’i, al-Hasan dan Qatadah.
(al-Majmu’, juz: 20, hlm: 22-24 dan al-Hawi al-
Kabi >r, juz: 13, hlm: 474-477).
Selain itu, dijelaskan bahwa menurut
Imam Hambali, praktik homoseksual dikate-
gorikan zina. Pelakunya dihukum sesuai dua
riwayat, yaitu: pertama, dihukum sama seperti
pezina, kalau pelakunya muhshan, ia dirajam,
dan kalau gair muhs }an, maka dihukum cam-
buk 100 kali dan diasingkan selama satu tahun
(pendapat inilah yang paling kuat). Kedua,
dibunuh dengan dirajam, baik dia itu muhs }an
atau gair muhs }an. (al-Furu’, juz :11, hlm: 145-
147, al-Mugni, juz 10, hlm: 155-157 dan al-
inshaf, juz: 10, hlm: 178).15
Berbeda dengan pendapat-pendapat di
atas, Siti Musdah Mulia, dalam sebuah
wawancara di Jakarta Post, berpendapat bah-
wa untuk membahas masalah homoseksual
harus diklasifikasikan dahulu menjadi tiga hal:
identitas seksual, orientasi seksual, dan perilaku
seksual. Dalam hal orientasi seksual itu sudah
kodrati, datangnya dari Allah, sehingga tidak
mungkin dilarang atau diharamkan. Sedang-
kan dalam hal perilaku seksual itu yang dila-
rang dan dicontohkan pelarangannya dalam
kisah-kisah Nabi Lut }.
Secara prinsip, Musdah menjelaskan em-
pat hal yang menjadi ukuran dalam meman-
dang perkawinan sesama jenis. Pertama,
manusia diciptakan tanpa perbedaan baik laki-
laki maupun perempuan. Beliau menggunakan
dasar surat al-Hujurat (49) ayat 13:
ُسﺎﱠﻨﻟٱ ﺎَﮭﱡﯾَﺄ ٰﯾ ﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ  ٍﺮَﻛَذ ﻦﱢﻣ  ٰﻰَﺜْﻧُأَو  ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو   
َﻞِﺋﺂَﺒَﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ  ْۤاﻮُﻓَرﺎَﻌَﺘِﻟ   ﱠنِإ ْﻢُﻛﺎَﻘْﺗَأ ِﮫﱠﻠﻟٱ َﺪﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ
ٌﺮﯿِﺒَﺧ ٌﻢﯿِﻠَﻋ َﮫﱠﻠﻟٱ. 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami mencip-
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling takwa di antara kamu. Sesung-
guhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.”
Kedua, ajaran Islam menghargai hak asasi
manusia (HAM) dan persoalan orientasi seks
seseorang adalah kodrati dan alami yang
datang dari Allah. Sehingga, kita tidak dalam
posisi bisa menghakimi sebuah keadaan
bawaan.
Ketiga, orang harus membedakan antara
orientasi seksual dan perilaku seksual. Perilaku
seksual hukumnya jelas diharamkan, tetapi
dalam soal orientasi seksual tidak boleh ada
penghakiman terhadap sorang yang menda-
patkan karunia berbeda dengan yang lain.
Keempat, menafsirkan kembali makna
perkawinan dalam hukum positif, baik di
undang-undang perkawinan maupun Kompi-
lasi Hukum Islam, dengan mengusulkan “akad
yang sangat kuat yang dilakukan secara sadar oleh
dua orang untuk membentuk keluarga yang
pelaksanaannya didasarkan pada kerelaan dan
kesepekatan kedua belah pihak” sehingga tidak
dibatasi subyeknya apakah beda jenis kelamin
atau boleh sesama jenis. Hal ini didasarkan
pada surat ar-Ru >m (30) ayat 21, yang menje-
laskan tujuan perkawinan adalah dari “tidak
tenteram” menjadi “tenteram” atau biasa dise-
but saki >nah, mawaddah, dan rah }mah. Menurut
Musdah, selama tujuan itu tercapai, tidak
persoalan walaupun perkawinan itu sesama
jenis.
15 http://kabarislam.wordpress.com/2010/09/14, Musdah Mulia Homoseks Tidak Dilarang Islam. Diakses tanggal 14
Oktober 2011.
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D. Analisis
Tujuan ditetapkannya syariat adalah un-
tuk kemaslahatan. Karena itu, mencari tujuan
ditetapkannya syariat itu harus dilakukan baik
tujuan primernya (maqa>s }id d }aru >riyya>t), tujuan
sekunder (maqa >s }id h }a >jiyya >t) maupun tujuan
pelengkap (maqa>s }id tah }si >niyya>t), yang berujung
pada perlindungan kepentingan umum, yaitu
agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan.16
Konsekuensi dari gagasan ini harus dilihat
tujuan perkawinan Islam, yaitu untuk menda-
patkan ketenangan atau ketenteraman hati
sebagaimana tercantum dalam surat ar-Rum
(30) ayat 21, yaitu supaya tenteram pada pasa-
ngannya dan saling memberi mawaddah dan
rah }mah.
ْﻦِﻣَو ِﮫِﺗﺎَﯾآ  َﻖَﻠَﺧ ْنَأ  ﻢُﻜَﻟ  ْﻦﱢﻣ  ْﻢُﻜِﺴُﻔﻧَأ   ْۤاﻮُﻨُﻜْﺴَﺘﱢﻟ ًﺎﺟاَوْزَأ 
ﺎَﮭْﯿَﻟِإ َﻞَﻌَﺟَو  ﻢُﻜَﻨْﯿَﺑ   ٍمْﻮَﻘﱢﻟ ٍتﺎَﯾﻵ ََﻚِٰﻟذ ﻰِﻓ ﱠنِإ ًﺔَﻤْﺣَرَو ًةﱠدَﻮﱠﻣ
َنوُﺮﱠﻜَﻔَﺘَﯾ. 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadi-
kan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.”
Kata    ﺎَﮭْﯿَﻟِإ ْۤاﻮُﻨُﻜْﺴَﺘﱢﻟ  dalam ayat tersebut
merupakan kata kunci yang diikuti oleh
ًﺔَﻤْﺣَرَو ًةﱠدَﻮﱠﻣ. . Itulah tujuan primer disyariatkan-
nya perkawinan. Tetapi, patut diingat, tujuan
itu baru merupakan perlindungan terhadap
salah satu dari lima kepentingan yang harus
dilindungi oleh syariat, yaitu melindungi jiwa,
sedangkan tujuan lain dari ditetapkannya sya-
riat tentang perkawinan adalah untuk melin-
dungi keturunan. Sebagaimana sabda Nabi,
“Menikahlah, karena sesungguhnya aku bangga
dengan umatku yang banyak dan janganlah kamu
seperti rahib-rahib Nasrani (tidak menikah)” yang
diriwayatkan oleh Baihaqi. Oleh karena itu,
mendapatkan keturunan juga merupakan
salah satu fondasi penting untuk membangun
sebuah syariat perkawinan.
Jika dikontekskan dengan keadaan masa
kini, perlindungan lima kepentingan (agama,
jiwa, akal, harta, dan keturunan) bersifat mut-
lak, dan mendapatkan keturunan merupakan
salah satu landasan penting dalam mencapai
tujuan perkawinan. Maka, tidak logis jika
perkawinan sesama jenis diperbolehkan karena
jelas tidak melindungi kepentingan menjaga
keturunan. Dengan perkawinan sesama jenis,
secara otomatis tujuan perkawinan untuk men-
dapat keturunan tidak akan tercapai walaupun
heteroseksual juga tidak menjamin didapatnya
keturunan. Karenanya, dari sisi maqa >s }id asy-
syari >‘ah, perkawinan sesama jenis bisa dika-
tegorikan bertentangan dan menjadi haram
hukumnya.
Dalam hal penghargaan terhadap HAM,
Islam tidak akan melebihkan hak asasi manusia
sampai bertentangan dengan syariat dan
melanggar hak-hak orang lain. Karena itu, hak
asasi dilindungi sepanjang tidak bertentangan
dengan syariat dan tidak melanggar hak-hak
orang lain, termasuk hak masyarakat yang
lebih luas. Dengan demikian, pendapat Mus-
dah yang mengatakan bahwa orientasi seksual
adalah bawaan yang datang Allah, sehingga
merupakan hak asasi manusia untuk menikah
sesama jenis, terlalu prematur bahkan mendis-
torsi pengertian HAM itu sendiri. Apakah
bukan merupakan sebuah pelanggaran HAM
jika seseorang yang merasa orientasi seksual-
nya berbeda dengan jenis kelaminnya terpaksa
harus menikah dengan orang yang berjenis
kelamin sama?
Jika kemudian hal tersebut dikaji dengan
maqa >s }id asy-syari >‘ah, apakah pelaku perkawi-
nan sesama jenis yang merasa terjebak dalam
jenis kelamin yang berbeda dengan orientasi
seksualnya menjadi tenang dan tenteram
16 Yudian Wahyudi, Usul Fiqh versus Hermeneutika (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), hlm. 45.
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jiwanya? Dengan ketidaktenangan jiwa dari
para pelaku perkawinan sesama jenis, maka
kepentingan syariat untuk melindungi jiwa
tidaklah terpenuhi. Oleh karenanya, jika dikaji
dengan maqa >s }id asy-syari >‘ah  jelas bahwa
perkawinan sesama jenis dengan alasan
orientasi seksual yang kodrati pun tidak dapat
diterima.
Jika memang orientasi seksual itu bersifat
kodrati, maka orang yang merasa orientasi
seksualnya berbeda dengan jenis kelaminnya
harus dipandang sebagai seorang yang mem-
butuhkan bantuan medis guna mendapatkan
kembali haknya, yaitu jenis kelamin sesuai
dengan orientasi seksualnya. Dengan kata lain,
jalan keluar yang tepat dari masalah tersebut
adalah dengan memberikan layanan operasi
medis (ganti kelamin) oleh negara, sehingga
orang tersebut mendapatkan haknya secara
penuh seperti yang diinginkan.
Mengenai hal ini, apa yang telah dilaku-
kan oleh pemerintah Iran bisa dijadikan bahan
kajian yang tepat, yaitu karena konsekuensi
atas pelarangan perkawinan sesama jenis
dalam hukum Iran, maka negara menyediakan
jalan keluar bagi kaum waria/orang yang
merasa berjenis kelamin perempuan tetapi
terperangkap dalam tubuh laki-laki. Peme-
rintah menyediakan dana subsidi bagi waria
untuk operasi kelamin (setengah biaya total)
dan juga memberikan fasilitas hukum identitas
baru dengan tempat tinggal baru. Sejak perte-
ngahan tahun 1980, pemerintah Iran telah
mensubsidi sekitar 1000 warganya yang
melakukan operasi ganti kelamin.
Dalam hal usulan Musdah atas perubahan
makna perkawinan di dalam hukum perka-
winan, sebagaimana dalam Kompilasi Hukum
Islam, perlu dikaji ulang: apakah komponen
dalam makna tersebut tidak ada yang melang-
gar tujuan dari ditetapkannya syariat? Kalau
kajian tersebut sudah dilakukan, seharusnya
tidak hanya nilai ketenteraman saja yang
dimunculkan, tetapi juga nilai melindungi
keturunan, sehingga nantinya akan tampak
jelas jika subyeknya sesama jenis kelamin tidak-
lah bisa dilakukan.
Tentang makna perkawinan, jika menggu-
nakan terminologi non-religi, akan dapat
memasukkan perkawinan sesama jenis, seba-
gaimana terminologi dalam hukum perkawi-
nan di kebanyakan negara Eropa, bahwa
perkawinan adalah “persekutuan perdata dari
dua orang dalam sebuah keluarga”. Namun,
hal ini jelas di luar materi kajian tulisan ini,
karena tidak mungkin usulan penggantian
makna untuk dapat memasukkan perkawinan
sesama jenis tersebut dalam hukum perka-
winan di Indonesia.
E. Kesimpulan
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa perilaku seksual dari kelompok homo-
seksual adalah haram hukumnya, larangan
mengenai hal tersebut tercantum jelas dalam
al-Qur’an dan hadis. Ada berbagai tafsir dan
pendapat ihwal hukuman bagi yang melaku-
kannya, tetapi tingkatannya adalah dibunuh,
dihukum dan diberi pendidikan.
Demikian juga mengenai legalisasi perka-
winan sesama jenis, dengan kajian maqa>s }id asy-
syari >‘ah, haram hukumnya. Masih ada jalan
keluar untuk mengatasi masalah homoseksual
tersebut, yaitu dengan memberikan hak-hak
kaum homoseksual untuk operasi ganti kelamin
seperti yang seharusnya diinginkan. Dengan
begitu, tidak perlu lagi dilakukan pemaksaan
perkawinan sesama jenis bagi mereka yang
merasa terjebak dalam tubuh yang salah.
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